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Abstrak

Di zaman sekarang, banyak remaja yang menggunakan internet. Dengan akses luas ke internet,
kebutuhan dalam komunikasi, perbankan, pendidikan, dan bidang lain sekarang dapat dipenuhi
tanpa bergantung pada waktu dan lokasi. Sementara membuat hidup kita lebih mudah, internet
juga telah menyebabkan berbagai macam masalah ketika digunakan tanpa kesadaran. Salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang paling serius yang menyertai pertumbuhan luas dalam
jumlah pengguna internet adalah kecanduan internet (Lai, et al., 2015).Kecanduan internet juga
dapat menyebabkan stres Mereka yang menderita stres sering mengalami kesulitan besar dalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sehat, positif, dan bermakna.
Karakteristik manusia ini dipandang sebagai penentu penting kecanduan internet. Penelitian yang
dilakukan oleh Gholamian et al., 2017, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa skor rata-rata
stres di antara yang memiliki kecanduan internet secara signifikan lebih tinggi daripada di
antara pengguna internet normal (P <0,001). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kecanduan internet dengan status stress pada remaja usia 12-15 tahun di empat SMP di Kecamatan
Kramatjati, Jakarta Timur, DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan design cross sectional
padaremaja usia 12-15 tahun di empat SMP pada tingkat 8 dan 9. Remaja dilakukan wawancara
dengan Internet Addiction Test dan Perceived Stress Scale.

Kata Kunci : internet, stres, remaja
Abstract

In this day and age, many teenagers use the internet. With widespread access to the internet, needs
in communications, banking, education, and other fields can now be met regardless of time and
location. While making our lives easier, the internet has also caused all sorts of problems when
used without awareness. One of the most serious public health problems accompanying the
widespread growth in the number of internet users is internet addiction (Lai, et al., 2015). Internet
addiction can also cause stress. Those who suffer from stress often have great difficulty
communicating and interacting with others. in a healthy, positive, and meaningful way. These
human characteristics are seen as important determinants of internet addiction. Research
conducted by Gholamian et al., 2017, the results of his research showed that the average stress
score among those with internet addiction was significantly higher than among normal internet
users (P < 0.001). This study aims to determine the relationship between internet addiction and
stress status in adolescents aged 12-15 years in four junior high schools in Kramatjati District, East
Jakarta, DKI Jakarta. This study used a cross-sectional design on adolescents aged 12-15 years in
four junior high schools at grades 8 and 9.
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Pendahuluan

Salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang paling serius yang menyertai
pertumbuhan luas dalam jumlah pengguna
internet adalah kecanduan internet (Lai, et al.,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Gupta, et al.,
2018), menemukan hubungan positif yang
kuat antara stres dan risiko Internet Addiction
(1A). Penulis lain juga menemukan bahwa
stres berhubungan positif dengan risiko
kecanduan internet (Younes, et al., 2016;
Thomée, Harenstam, Hagberg, 2012; Al-
Gamal, Alzayyat, Ahmad, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Gholamian et
al., 2017), hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa skor rata-rata stres di antara yang
memiliki ~ kecanduan  internet  secara
signifikan lebih tinggi daripada di antara
pengguna internet normal (P <0,001). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kim et al.
(2009), dan Ozturk et al. (2013), masing-
masing pada remaja Korea dan Turki.
Mereka menunjukkan bahwa stres secara
signifikan terkait dengan kecanduan internet.

PSS-10 telah divalidasi dan digunakan dalam
berbagai kelompok populasi dan
diterjemahkan ke dalam lebih dari 20 bahasa
dengan perkiraan konsistensi internal
menggunakan alpha Cronbach mulai dari
0,67 hingga 0,91 dan uji-tes ulang-keandalan
mulai dari .53 hingga .83. PSS-10 telah
ditemukan untuk memberikan prediksi yang
lebih baik untuk gejala psikologis, gejala
fisik dan pemanfaatan layanan kesehatan
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daripada instrumen serupa lainnya (Lee,
2012; Ng, 2013; Chaaya, et al., 2010).

Mayoritas pengguna internet di Indonesia
khususnya di Pulau Jawa. Penetrasi mencapai
36,9%, sekitar 83,4% pengguna internet di
Indonesia berdomisili di wilayah urban.
Berdasarkan mayoritas pengguna internet di
Indonesia berusia 13-15 tahun. Jumlah anak
di kecamatan Kramat Jati pada beberapa
SMP yaitu 414 anak remaja yang berusia 13-
15 tahun (Badan Pusat Statistik, 2017).

Metode

Penelitian ini menggunakan design cross
sectional pada remaja usia 12-15 tahun di
empat SMP di Kecamatan Kramatjati.
Remaja dilakukan wawancara dengan
Internet Addiction Test dan Perceived Stress
Scale. Variabel penelitian dalam penelitian
ini meliputi usia, jenis kelamin, karekteristik
orang tua, kecanduan internet dan stress
Populasi target penelitian adalah remaja yang
berusia 12-15 tahun dan pada tingkat 8 dan 9
di Kecamatan di Kecamatan Kramat Jati,
Jakarta Timur, DKI Jakarta. Cara
pengambilan sampel menggunakan teknik
random sampling yang memenuhi Kkriteria
inklusi sampai memenuhi jumlah responden
yang diinginkan.

Variabel penelitian ini adalah dengan
menggunakan data primer, yaitu dengan
melakukan ~ wawancara dan  observasi
langsung pada remaja

Sampel adalah populasi yang memenuhi
kriteria inklusi, dimana jumlah sampel yang
ditargetkan didapatkan dengan rumus di
bawah ini :
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Zo. = standar deviasi normal dengan derajat kemaknaan sebesar 1% (0=0,01), maka nilai Za=2,58
Zp = standar deviasi normal dengan derajat kekuatan sebesar 95% (B=0,95), maka nilai Zf3 1,64
r = korelasi minimal yang dianggap bermakna
r = 0,25 (hubungan kecanduan internet dengan stress) ( Nasehi et al., 2016).%
2
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=273,86 *dibulatkan menjadi 274
Sampel yang terlibat dalam penelitian ini
berdasarkan hasil perhitungan sebanyak 274

dan berat. Setiap responden juga akan
dilakukan ~ wawancara dan  observasi

akan tetapi peneliti mentargetkan sampel
sebanyak 315 responden.

Kriteria Inklusi
a. Remaja yang berusia 12-15 tahun
b. Remaja SMP tingkat 2 dan 3 (kelas
8 dan 9) tahun ajaran 2018/2019
c. Remaja yang memiliki media
elektronik

Kriteria Eklusi
a. Remaja yang memiliki disabilitas
(tuna netra, tuna rungu, tuna wicara,
cacat fisik, dan retardasi mental)
b. Remaja SMP tingkat 1 (kelas 7).

Pengumpulan data ini dilakukan pada remaja
di 4 SMP. Setiap responden akan dilakukan
wawancara dan observasi menggunakan
Internet Addiction Test | (IAT) . IAT adalah
test yang valid dan dipercaya untuk
mengukur kecanduan dari penggunaan
internet. Terdapat 20 item yang mengukur
tingkat kecanduan internet ringan, sedang
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menggunakan Perceived Stress Scale (PSS).
Skala ini terdiri dari 10 item yang disusun
berdasarkan pengalaman dan persepsi
individu tentang apa yang dirasakan dalam
kehidupan mereka, yaitu perasaan tidak
terprediksi  (feeling of unpredictability),
perasaan tidak terkontrol (feeling of
uncontrollability) ~ dan perasaan tertekan
(feeling of overloaded). Skala ini terdiri dari
10 item  yang  disusunberdasarkan
pengalaman dan persepsi individu tentang
apa yang dirasakan dalam kehidupan mereka,
yaitu perasaan tidak terprediksi (feeling of
unpredictability), perasaan tidak terkontrol
(feeling of uncontrollability) dan perasaan
tertekan (feeling of overloaded).. Waktu
pengambilan data pada bulan April s.d Juni
2019.

Pengolahan data dilakukan dalam beberapa
tahap, yaitu : editing, koding, dan entry data.
Proses editing dilakukan untuk
memeriksa  kelengkapan  data  yang
dikumpulkan, kemudian dilakukan koding
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dengan pemberian kode oleh peneliti untuk
variabel yang telah dikumpulkan sesuai
dengan Kriterianya masing-masing.
Selanjutnya data-data tersebut
dimasukkan (entry) kedalam komputer

Hasil
A. Analisis Univariat
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untuk dilakukan proses analisis. Analisis
yang digunakan adalah meliputi analisis
univariat, bivariat dan multivariat.

Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel n %
(Frekuensi)
Jenis Kelamin

Laki — laki 149 47,3

Perempuan 166 52,7
Asal Sekolah

SMPN 150 102 32,4

SMPN 20 68 21,6

SMPN 50 101 32,1

SMP Muhammadiyah IV 44 14,0

Berdasarkan tabel diatas terdapat 315 SMPN 150 sebanyak 102 orang (32,4%),

sampel. Dari 315 sampel yang tersebut
sebanyak 149 orang (47,3%)dengan jumlah
sampel laki-laki, dan 166 orang (52,7%)

siswa SMPN 20 sebanyak 68 orang (21,6%),
siswa di SMPN 50 sebanyak 101 orang
(32,1%) dan siswa di SMP Muhammadiyah

dengan  jumlah  sampel  perempuan. IV sebanyak 44 orang (14,0%).
Berdasarkan subjek penelitian siswa di
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Kecanduan Internet Dan Stress
Variabel n %
(Frekuensi)
Stress
Rendah 23 7,3
Sedang 274 87
Tinggi 18 5,7
Kecanduan Internet
Ringan 281 89,2
Sedang 34 10,8

Berdasarkan subjek penelitian, subjek yang
termasuk dalam Kkategori stress rendah
sebanyak 23 orang (7,3%), dan yang
termasuk dalam kaegori stress tinggi
sebanyak 18 orang (5,7%). Berdasarkan

subjek penelitian yang termasuk dalam
kategori kecanduan internet ringan sebanyak
281 orang (89,2%), yang termasuk dalam
kategori kecanduan internet sedang sebanyak
34 orang (10,8%).
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B. Analisis Bivariat
Pada penelitian ini analisis bivariat
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara kecanduan internet dengan
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stress. Sebelum dilakukan analisis
bivariat data yang dikumpulkan di uji
kenormalitasannya. Hasilnya p-value
(0,0000) yang diartikan sebagai
distribusi data tidak normal maka dari
itu, dalam melakukan analisis bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman

Table 5.3:
Hubungan Kecanduan Internet Dan Stress

Stress
R P
Kecanduan 0,345 0.000
Internet

Spearman p=0,000 nilainya bermakna

Dari hasil diatas, nilai korelasi
spearman sebesar 0,345 yang
menunjukkan bahwa korelasi antara

N
315

stress dan kecanduan internet lemah
hubungannya dan menunjukkan secara
statistic nilainya bermakna (p=0,000).

Table 5.5:
Tabulasi Silang Hubungan Kecanduan Internet Dengan Stress
Kecanduan Internet Stress
Rendah Sedang Tinggi
n % n % n %
Ringan 23 8,2 243 86,5 15 5,3
Sedang 0 0 31 91,2 3 8,8

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada subjek
yang merupakan kecanduan internet ringan
ternyata ada 15 orang (5,3%) yang
mengalami stress tinggi, yang merupakan
kecanduan internet sedang ternyata ada 3
orang (8,8%) yang mengalami stress tinggi

PEMBAHASAN

Responden penelitian berjumlah 315 orang.
Karakteristik responden penelitian
berdasarkan jenis kelamin  didominasi
perempuan sebesar52,7%. Central

Intelegence Agency World Factbook (2011)
memperkirakan bahwa nilai harapan hidup
wanita lebih besar dibanding dengan pria.
Pada tahun 2009 angka harapan hidup dunia
tercatat sebesar 66.57 tahun (64,52 tahun
untuk laki-laki dan 68,76 untuk perempuan).
Sedangkan indonesia, angka harapan hidup
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tercatat sebesar 70,76 tahun, pada laki-laki
sebesar 68,26 tahun dan pada perempun
sebesar 73,38 tahun.

Berdasarkan analisis bivariat didapatkan
subjek yang yang termasuk kecanduan
internet ringan ternyata ada 15 orang (5,3%)
yang mengalami stress tinggi, Yyang
merupakan kecanduan internet sedang
ternyata ada 3 orang (8,8%) yang mengalami
stress tinggi. Secara deskriptif terlihat bahwa
subjek yang memiliki kecanduan internet
ringan lebih banyak yang memiliki stress
tinggi dibandingkan dengan kecanduan
internet sedang. Dari hasil didapatkan nilai
r=0.345 yang artinya ada hubungan yang
lemah antara kecanduan internet dengan
stress.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh studi
sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh
Gupta, et al., 2018, menemukan hubungan
positif yang kuat antara stres dan risiko IA.
Penulis lain juga menemukan bahwa stres
berhubungan positif dengan risiko 1A
(Younes, Halawi, Jabbour, et al., 2016;
Thomée, Harenstam, Hagberg, 2012; Al-
Gamal, Alzayyat, Ahmad, 2016)..

Adanya perbedaan hasil yang dilakukan oleh
peneliti dikarenakan ada factor lain yang
mempengaruhi stress pada remaja, peneliti
berasumsi beberapa variabel maladaptif
sosial dan psikologis seperti, penurunan
ukuran lingkaran sosial, kesepian (Yang,
2001), harga diri yang lebih rendah dan
kepuasan hidup (Ko, Yen, Chen et al., 2005),
pencarian sensasi (Lin & Tsai, 2002),
kesehatan mental yang buruk (YYang, 2001;
Young & Rogers, 1998), dan fungsi keluarga
yang rendah (Armstrong et al., 2000), akan
dipengaruhi oleh kecanduan internet yang
nantinya dapat menyebabkan stres pada
remaja.

Dalam beberapa tahun terakhir, para sarjana
telah menemukan bukti empiris tertentu
hubungan antara gaya pengasuhan dan
menggunakan gaya Internet anak-anak.
Penelitian telah menunjukkan hubungan
terbalik antara emosi kehangatan keluarga
dan penggunaan Internet (Chou & Lee, 2017,
Eijnden, Spijkerman, Vermulst, Rooij, &
Engels, 2010). Penggunaan Internet
kompulsif berhubungan positif dengan
otoriter dan mengabaikan gaya pengasuhan
(Chou & Lee, 2017; Eastin et al., 2006;
Huang et al.,, 2010). Pola asuh otoriter
melibatkan kontrol yang ketat anak-anak,
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yang tampaknya secara positif
mempengaruhi kecanduan internet. Praktik
pengasuhan yang berfokus pada pengenaan
aturan tampaknya mendorong kecanduan
terhadap internet (Ko et al., 2015). Demikian
juga, gaya pengasuhan yang mengabaikan di
mana orang tua menunjukkan sedikit minat
pada kebutuhan anak-anak mereka dan
memberikan mereka kebebasan penuh untuk
melakukan apa yang mereka inginkan —
juga mendorong penggunaan Internet
kompulsif (Eastin et al., 2006). Berdasarkan
hasil penelitian terdapat 315 sampel remaja
dengan rentang umur 12-15 tahun. Rata-rata
stress pada remaja sebesar 20,10+4,94, yang
menunjukkan bahwa pada sebagian besar
remaja termasuk stress sedang dengan jumlah
remaja yang stress sedang sebesar 87%.

Nilai rata-rata kecanduan internet sebesar
35,95+11,17, yang menunjukkan bahwa pada
sebagian besar remaja termasuk kecanduan
internet ringan.

Kesimpulan dari hubungan antara kecanduan
internet dengan stress menunjukkan bahwa
hubungan antara kecanduan internet dengan
stress bermakna karena nilai p<0,05. Serta
hubungannya menunjukkan hubungan positif
dengan hubungan yang lemah dengan nilai
r=0,345.

Saran

Dari hasil penelitian ini maka peneliti

menyarankan penelitian selanjutnya
menggunakan design studi longitudinal atau
case control untuk melihat hubungan sebab
akibat antara kecanduan internet dengan

stress pada remaja. Saran lainnya kepada
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orang tua Vyaitu cara mendidik yang
digunakan sebaiknya adalah cara dengan
kontrol yang rendah dan tingkat kehangatan
yang tinggi atau yang disebut dengan cara
mengasuh permissive yang menunjukkan
lebih rendahnya hasil kecanduan internet
yang tinggi dibanding cara mendidik otoriter,
otoritatif maupun neglecting parenting.
Pengawasan orang tua terhadap anak atau
remaja yang menggunakan internet lebih
ditingkatkan atau diberi waktu disiplin
penggunaan guna mencegah memiliki resiko

kecanduan internet yang tinggi.
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